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A. Tinjauan Pustaka 

A.1. Pengertian Pola Asuh 

Pola asuhiterdiri dari duaikata yaitu polaidan asuh. MenurutiKamus 

Besar BahasaiIndonesia (2008) dalamiAgustiawati (2014), menyatakan 

bahwa PolaiAsuh adalahimodel, sistem, atauicara kerja, Asuhiadalah 

menjaga, imerawat, mendidik, imembimbing, membantu, imelatih, dan 

sebagainya KamusiBesar BahasaiIndonesia (2008:96) dalamiAgustiawati 

(2014). Casmini (dalam Agustiawati, 2014) menyebutkaniibahwa: Pola 

asuhisendiri memiliki definisiibagaimana orang tuaimemperlakukan anak, 

mendidik, membimbing, danimendisiplinkan serta melindungiianak dalam 

mencapaiiiproses kedewasaan, hinggaiikepada upayaiipembentukan 

norma-norma yangidiharapkan oleh masyarakatipada umumnya. 

Dari keduaipengertian diiatas, polaiasuh dapat dipahamiisebagai 

suatu gambaraniiyang dipakai contohiiatau sistem caraiikerja untuk 

menjaga, imerawat, mendidik, imembimbing, membantu sertaiimelatih 

seseorang. Padaiidasarnya pola asuhiipada seorang anakiiberasal dari 

manaiisaja, misalnyaidari orang tua, kakekiatau nenek, guru, isaudara, 

masyarakat, lingkunganisekitar. 

Jadi, dapat disimpulkaniibahwa pengertian dariiipola asuhiiialah 

sikap atauiicara yang dilakukaniiorang tua dalamiiberhubungan atau 

berinteraksi denganianak. Dalamiinteraksi antara orangitua denganianak 

tersebut terdirii dari cara orangi tua merawat, menjaga, imendidik, 

membimbing, imelatih, membantu daniimendisiplinkan anak agariianak 

tumbuh denganiiibaik sesuai denganiinilai dan normaiiyang ada di 

masyarakat (Citra Nur Utami). 

 
 
 
 



A.2. Peran Dan Pola Asuh Orang Tua 

Menurut Effendi (2006), pemeliharaanikesehatan gigi anakiharus 

melibatkan interaksiiantara anak, orangitua dan dokterigigi. Peraniorang 

tua dalamiikesehatan gigi anakiiadalah sebagai motivator, educatoridan 

fasilitator. Motivatoriididefinisikan sebagai pendorongiianak untukiiaktif  

menjaga kesehataniigigi daniimulutnya. Edukatoriiberarti memberikan 

pendidikanikesehatan untuk menanamkaniperilaku sehat sehinggaiterjadi 

perubahan perilakuiseperti yang diharapkaniuntuk mencapaiikesehatan 

yangioptimal. Fasilitatorididefinisikan sebagai panutaniuntuk anakidalam 

menyelesaikan berbagaiiipermasalahan dalam bidangiikesehatan yang 

dihadapiiisehari-hari. Perubahaniiisikap berbeda denganiiperubahan 

perilaku, karenaiisikap merupakan evaluasiiiumum yang berartiiibahwa 

bentuk reaksiiiyang dinyatakan sebagaiiisikap itu timbuliididasari oleh 

prosesievaluasi dalam diriiindividu yang memberiikesimpulaniiterhadap 

stimulus dalamibentuk nilaiibaik-buruk, positif-negatif, menyenangkan-

tidakimenyenangkan, yangikemudian mengkristalisebagai potensiireaksi  

terhadapiobjek sikap  (Azwar,2009). 

Orang tua denganipengetahuan rendah mengenaiikesehatan gigi 

dan mulut merupakanifaktor predisposisi perilaku yang tidakimendukung 

kesehatan gigi dan mulut anak, tetapi masih banyak orangtua 

beranggapan bahwa gigi desidui kurang penting, karenaiibersifat 

sementaraidan akan digantikan oleh gigi permaneniyang dalam keadaan 

normal akaniberada selamanya di dalam rongga mulut. Anggapaniini tentu 

sangat keliru mengingatiperan dan fungsi gigiidesidui. Pada periodeigigi 

desidui inilahianak harus mulai diajarkan untukimenjaga kebersihan dan 

kesehatanigiginya. 

Pada usia sekolah, banyakikegiatan akan berpengaruh besaridalam 

jadwal harian anak, kebersihan pribadi rutin harus dijadwalkan. 

Pengembangan ideal jadwal pembersihan diri yang rutin dapatiidilatih 

dengan rutinitasiatau jadwal rutin selama periode praisekolah. Orang tua 

harus tetapiaktif dalam mengawasi perawatan kesehatan gigi danimulut. 



Bantuaniorang tua sangat diperlukan untuk membantuimengurangi atau 

menghilangkaniiplak pada gigi, pemilihan ukuran daniikehalusan bulu   

sikat gigiijuga berperan penting dalamimenjanga kesehatan mulutidan gigi 

anak. 

Orang tuaisangat berpengaruh dalamipembentukan perilakuianak. 

Menurut PersatuaniiDokter Gigi Indonesia (PDGI), dalamipemeliharaan 

kesehatan gigiiianak melibatkan interaksi antaraiianak, orangiitua dan 

dokter gigi. Sikapiiidan perilaku orang tua, terutamaiiiibu, dalam 

pemeliharaan kesehataniiigigi memberikan pengaruh yangiiicukup  

signifikan  terhadapiperilaku anak. Walaupunimasih memiliki gigiisulung, 

orangitua harus memberikan perhatianiserius pada anak. Pertumbuhan 

gigiipermanen anak ditentukanioleh kondisi gigiisulung anak. Namun, 

masihibanyak orang tuaiyang beranggapan bahwaiigigi sulung hanya 

sementaraidan akaniidigantikanioleh gigiiipermanen, sehinggaimereka 

sering menganggapibahwa kerusakanipada gigi sulungibukan merupakan 

suatuimasalah. 

Apabila orang tuai berperan maka anak akani mengerti dan 

mengamatiiikemudian anak dapatiiimeniru apa yang dilakukaniiiatau 

diajarkan olehiiorang tua mereka (Istikanah, 2012). Makaidari ituiorang   

tua harusimempunyai dasar-dasariilmu mengenai pemeliharanikesehatan 

gigi danimulut untuk diaplikasikanidalam kehidupan sehari-hari. Contoh 

sederhanaiyang dapat diberikaniorang tua dalamipemeliharaan kesehatan  

gigiiianak yaitu selaluimengajarkan anakitentang waktu yangitepat dan 

caraiyang baik untukimenggosok gigi, selaluimengingatkan agarisetelah 

mengkonsumsi makananimanis sebaiknya segeraiberkumur denganiair 

serta membiasakanianaknya memeriksakan gigiimereka keidokter gigi 2 

kaliidalam 1itahun (Worang, dkk., 2014). 

Peranan ibu dalamikeluarga adalah sebagaiiistri dan ibuidari anak-

anaknya. Ibu merupakan salah satu komponen orang tua yang 

mempunyaiiperan dan fungsi. Ibuiadalah seorang wanitaiyang disebagian 



besariikeluarga mempunyai peraniisebagai pemimpin kesehataniidan 

pemberiiasuhan. Perananiorang tua adalahisebagai berikut: 

a. Pengasuh 

Orang tuaiberperan mengasuhianak sesuai denganiperilaku kesehatan 

seperti memberikani ASI Ekslusif yang baiki dan benar, dan 

memberikanimakanan serta minumaniyang sehat danisesuai umur. 

b. Pendidikan 

Orangitua harus mampuimemberikan pendidikan yangisalah satunya 

adalah pendidikaniikesehatan agar dapatiimandiri daniibertanggung 

jawab terhadapimasalah kesehatan. Contohnyaiseperti mendidikianak 

untuk menyikatigigi, mencuciitangan sebelum danisetelah makan, 

mendidik anakiuntuk memakan makananiyang sehat danimengurangi 

makanan yangimanis, danisebagainya. 

c. Pendorong 

Peran orangitua sebagai pendorong adalahimemberikan dukungan, 

motivasi, daniipujian pada anak agariianak semangat daniiterus 

merawatikesehatannya sesuai denganididikan orangitua. 

d. Pengawas 

Orang tuaiiharus mengawasi tingkahiilaku anak untukiimencegah 

terjadinyaisakit, seperti mengawasiiianak saat makan, menyikatigigi, 

pemberianisusu, danilain-lain. 

 

A.3. Pemeliharaan Kesehatan Gigi dan Mulut 

Memelihara kesehataniigigi dan mulut sangatiiipenting untuk 

memperoleh kesehatanitubuh, khususnyaipada anak-anak karenaipada 

masa anak-anakiisangat penting karenaiikondisi gigi susu (gigiidecidui) 

saat iniiisangat menentukan keadaaniigigi-gigi permanenipenggantinya  

(Berg &iSlayton, 2016). 

Upaya yangidapat dilakukanidalam memelihara kesehatanigigi dan 

mulutipada anakiyaitu : 

 



1. Menyikat gigiiyang benar 

Akan sulitiibagi anak untuk bisaimenyikat gigi denganibenar jika 

tidakiada yangimencontohkannya. Olehikarena itu, orangitua perlu 

memperlihatkan caraiimenyikat gigi yangiibenar kepadaiianaknya. 

Gunakanipasta gigi yangimengandung fluoride untukimembantu 

mencegah gigiiberlubang.  

Biasanya anakimulai bisa menyikatigigi sendiri padaiusia 7 sampai 

8itahun. Namuniisetelah itupun orang tuaiidiajurkan untukiitetap 

mendampingi anakimenyikat gigi, baikidipagi hari maupunimalam 

hari, sampai iaiterbiasa melakukan langkahimenyikat gigiidengan 

benar. 

2. Batasi jajananimanis dan berikanicemilan sehat 

Anak anakiiusia dini umumnya menyukaiiijajanan, jajananiiyang 

disukai anak-anakpuniumumnya cemilan manisiyang mengandung 

banyakigula. Makananiseperti ini tidakibaik untuk kesehatanigigi. 

Olehiikarena itu, orangiitua perlu mengingatkan kepadaiianaknya 

untuk tidakimembeli makanan atauiminuman manis terlaluisering. 

Sebagaiipenggantinya orng tuaibisa membekali anaknyaidengan 

cemilan sehatiiberupa campuran potonganiibuah, atauiimakan 

minuman yangikaya akan kalsiumiseperti susu, yoghurtidan keju. 

3. Memeriksa gigiianak kedokter gigii6 bulanisekali. 

Upaya memeriksaiigigi setiap 6 bulaniisekali, untukiimengamati 

kemungkinan munculnyaiipenyakit gigi danimulut sepertiilubang 

kecil (karies) padaigigi yang tidakibisa terjangkau diilihat olehiorang 

tua, dokter gigiibisa segera melakukanipenambalan gigi agaritidak 

sampaiiparah. Oleh karenaiitu perlunya periksaigigi 6 bulanisekali. 

 

A.4. Kebersihan Gigi dan Mulut 

Kebersihan mulutiyang baik dapatidiwujudkan melaluiipengetahuan 

dan perilakuiyang baik danibenar dalam pemeliharaanikesehatan gigiidan 

mulut. Pengetahuaniadalah faktor yangimembentuk perilakuiseseorang. 



Pengetahuaniyang kurang akanimengakibatkan perilaku danisikap yang 

burukiterhadap pemeliharaan kesehatanigigi danimulut. 

Kebersihan gigiiidan mulut yang burukidisebabkan olehiadanya 

debris daniiplak yang dapat menyebabkanidemineralisasi strukturiigigi 

sehingga terjadiiikaries (Shearer et al, 2011). Bilaiidibiarkan, kariesiakan 

terus berkembangihingga mengakibatkan kematianipulpa danipenyebaran 

infeksi keijaringan periapikal yangimemicu rasa nyeriiyang mengganggu 

aktivitas. Seringkaliiirasa nyeri iniiijuga disertai denganiipembengkakan, 

kehilangani nafsu makan, badani lemas, dan peningkatani suhu 

tubuh/demam.  Kebersihani gigi  dan  mulut I yang  buruk  jugai bisa  

menyebabkaniadanya  plak  danikalkulus. Plakidan kalkulusiberkontribusi 

terhadap terjadinyairadang gusi yang dapatiberkembang menjadiipenyakit 

periodontali (Zeng et al, 2015) yangiiditandai dengan gusiiibengkak, 

berdarah, ibernanah, bauimulut, gigi goyangibahkan hingga lepasisendiri. 

 

B. Kerangka Konsep 

 

 

 

 Variabeliindependen   Variabelidependen 

 

C. Defenisi Operasional 

Variabeli DefenisiiOperasional 

Variabel independen : 

Pola asuh 

Pola asuhi dalam keluarga adalah 

pengasuhaniiatau disebut jugaiiparenting 

adalah prosesimendidik anak dariikelahiran 

hingga anakimemasuki usiaidewasa. Pola 

asuhidemokratis ini, orangitua memberikan 

kebebasanipada anak, namunitetap dengan 

bimbinganidan arahan yangisesuai. 

Pola asuh orang 

tua 

Tindakan Pemeliharaan 



Variabel dependen: 

tindakaniPemeliharaan 

kesehatan gigiidan mulut 

Pemeliharaan kesehataniiigigi dan mulut 

adalahiimemelihara kebutuhani gigi dan 

mulut dariiisisa makanan daniikotoran lain 

yangiiberada di dalamimulut denganitujuan 

agar gigiitetap sehat 

 

 

 

 


